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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 
KARAMUNTING (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) 
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Vibrio cholerae  
SECARA IN VITRO 
Prisa Dwicahmi1, Siti Khotimah2, Pandu Indra Bangsawan3 
Intisari 
Latar Belakang: Vibrio cholerae merupakan bakteri penyebab terjadinya 
diare. Beberapa penelitian menunjukkan terjadinya multidrug resistant 
terhadap Vibro cholerae. Peningkatan resistensi bakteri Vibrio cholerae 
terhadap antibiotik memerlukan alternatif pengobatan yang berasal dari 
tanaman. Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.)Hassk) 
merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang memiliki kandungan 
metabolit sekunder yang dapat berfungsi sebagai senyawa antibakteri. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri, 
menentukan kandungan senyawa metabolit sekunder, dan menentukan 
diameter zona hambat ekstrak etanol 70% daun karamunting 
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) dalam menghambat pertumbuhan 
Vibrio cholerae. Metodologi: Skrining fitokimia menggunakan metode uji 
tabung. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram Kirby-
Bauer dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. Daun 
Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%. Kontrol positif yang digunakan adalah 
Ciprofloxacin 5 µg/disk sedangkan kontrol negatif yang digunakan adalah 
DMSO 10%. Hasil: Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 
etanol 70% daun Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk yaitu fenol, 
flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid. Ekstrak etanol 70% 
daun Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk memilki aktivitas antibakteri 
terhadap Vibrio cholerae pada konsentrasi 6,25%; 12,5%; 25%; 50%; 
100% dengan masing-masing diameter zona hambat 6,97; 7,57; 8,98; 
11,07 dan 13,61 mm. Kesimpulan: Ekstrak etanol 70% daun karamunting 
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap pertumbuhan Vibrio cholerae. 
 
Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak etanol daun Rhodomyrtus tomentosa 
(Ait.) Hassk, Vibrio cholerae 
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THE TEST ON ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF 70% ETHANOL 
EXTRACT OF KARAMUNTING LEAVES (Rhodomyrtus tomentosa 
(Ait.) Hassk) AGAINST Vibrio cholerae GROWTH IN VITRO  
 
Prisa Dwicahmi1, Siti Khotimah2, Pandu Indra Bangsawan3 
 
Abstract 
 
Background: Vibrio cholerae is one of the bacteria that caused diarrhea. 
Some studies show the occurrence of multidrug resistant against Vibrio 
cholerae. The increasing of bacterial resistance against antibiotics, 
including Vibrio cholerae, requires alternative treatments that come from 
plants. Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) is one of the 
plants in Indonesia that has secondary metabolites which have 
antibacterial activity. Objective: This study aimed to determine the 
antibacterial activity of ethanol extract of Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) 
Hassk leaves in inhibiting the growth of Vibrio cholerae. Methods: 
Phytochemical screening of ethanol extract of Rhodomyrtus tomentosa 
(Ait.) Hassk leaves was performed using test tube method. Rhodomyrtus 
tomentosa (Ait.) Hassk leaves were extracted with maseration method 
using 70% ethanol. The testing of antibacterial activity was determined 
using Kirby-Bauer disc diffusion method with the concentration of 6,25%, 
12,5%, 25%, 50%, and 100%. Ciprofloxacin 5 µg/disk was used as 
positive control while negative control used DMSO 10%. Results: 
Secondary metabolites contained in the ethanol extract of Rhodomyrtus 
tomentosa (Ait.) Hassk leaves are phenols, flavonoids, saponins, tannins, 
steroids and triterpenoids. Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk has an 
antibacterial activity against Vibrio cholerae at concentrations 6.25%; 
12.5%; 25%; 50%; 100% with the diameter of inhibition zone respectively, 
6.97; 7.57; 8.98; 11.07 and 13.61 mm. Conclusion: Ethanol extract of 
Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) leaves have 
antibacterial activity against Vibrio cholerae. 
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LATAR BELAKANG 
Vibrio cholerae (V. cholerae) merupakan bakteri gram negatif 
berbentuk batang bengkok, menghasilkan enterotoksin (toksin kolera) 
yang dapat menyebabkan terjadinya diare.1,2 Diare merupakan suatu 
kondisi dimana seseorang buang air besar dengan konsistensi lembek 
atau cair, dengan frekuensi tiga kali sehari atau lebih (atau lebih sering 
dari yang biasanya (lebih dari 200 gram atau 200 ml/24 jam)).3,4 
V. cholerae menjadi bakteri utama yang menyebabkan diare pada 
pasien yang dirawat di rumah sakit di negara berkembang.5,6 Pada 
penelitian yang dilakukan Tjaniadi pada tahun 2003 dibeberapa kota di 
Indonesia, salah satunya kota Pontianak, menunjukkan hasil V. cholerae 
menjadi penyebab diare pada 1043 pasien dari 2812 pasien diare yang 
datang ke rumah sakit.7 
Anak-anak menderita diare lebih dari 12 kali per tahun di negara 
berkembang dan hal ini yang menjadi penyebab kematian sebesar 15-
34% dari semua penyebab kematian.2 Indonesia yang merupakan salah 
satu negara berkembang memiliki insiden diare sebesar 10,2% pada usia 
balita dan sebesar 3,5% pada semua kelompok usia.8 
Tatalaksana untuk diare akut adalah dengan rehidrasi cairan, diet, 
obat diare dan antibiotik. Pemberian rehidrasi cairan yang dikombinasi 
dengan antibiotik memberikan keuntungan, karena pemberian antibiotik 
dapat mengurangi keparahan gejala dengan mengurangi volume diare, 
sehingga dengan penggunaan antibiotik dapat menurunkan jumlah cairan 
yang diperlukan untuk rehidrasi.9 Antibiotik lini pertama yang digunakan 
untuk menangani V. cholerae adalah doksisiklin, dan menggunakan 
tetrasiklin, siprofloksasin, azitromisin, kotrimoksasol, kloramfenikol serta 
furazolidon sebagai antibiotik lini kedua.10 Beberapa penelitian 
menunjukkan adanya multidrug resistance V. cholerae terhadap beberapa 
antibiotik lini kedua, yaitu sulfametoksazol, trimetoprim, kotrimoksazol, 
kloramfenikol, streptomisin, ampisilin, tetrasiklin, asam nalidiksat, dan 
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gentamisin.11,12 Resistensi terjadi karena banyaknya penggunaan 
antibiotik yang tidak tepat oleh masyarakat.13 
Oleh karena hal tersebut diatas, diperlukan alternatif pengobatan 
untuk mengatasi resistensi antibiotik yang diharapkan dapat memberikan 
hasil yang efektif dalam membantu mengurangi penggunaan rehidrasi oral 
dan keparahan dari diare. Salah satu yang sering digunakan oleh 
masyarakat sebagai alternatif pengobatan adalah obat tradisional yang 
berasal dari tanaman. Daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 
(Ait.)Hassk) menjadi salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat 
tradisional oleh masyarakat untuk mengobati diare.14 
Daun karamunting memiliki kandungan metabolit sekunder, antara lain 
tanin, saponin, fenol, flavonoid, alkaloid, steroid dan triterpenoid yang 
memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri.14,15 Penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 
daun karamunting terhadap pertumbuhan bakteri E. coli, Staphylococcus 
albus, β-Strepto pneumococuss, Klebsiella penumoniae dan 
Streptococcus pyogenes.15,16 Berdasarkan latar belakang tersebut, 
dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun 
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.)Hassk) terhadap bakteri V. 
cholerae. 
 
METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan September 2014 – Mei 2015. 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA (Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam) Universitas Tanjungpura, Laboratorium 
Teknologi Kayu Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura, 
Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura, 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura. 
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Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini, antara lain: pisau, 
blender, labu erlenmeyer, corong kaca, gelas beker, kertas saring, shaker, 
gelas ukur, alumunium foil, rotary evaporator, waterbath, batang 
pengaduk, neraca analitik, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, 
pipet ukur, bola hisap, cawan porselin, kapas, autoklaf, hotplate, bunsen, 
penjepit tabung, kaca objek, kaca penutup, mikroskop, ose, inkubator, 
tissue, BSC (Biological Safety Cabinet). 
Bahan Penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: daun 
karamunting, pelarut etanol 70%, biakan murni V. cholerae, siprofloksasin, 
DMSO 10%, media TCBS, media MHA (Mueller Hinton Agar), media NA  
(Nutrient Agar), media NB (Nutrient Broth), kapas steril, cotton bud , NaCl 
10 %, akuades, gelatin, HCL 2M, serbuk logam magnesium, asam sulfat 
pekat, kloroform, FeCl3 1%, pereaksi mayer, pereaksi wagner, pereaksi 
dragendorff, amonia 25%, asam asetat anhidrat, karbol kristal ungu, lugol, 
alkohol 96%, safranin. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yaitu. 
Konsentrasi ekstrak etanol 70% daun karamunting (Rhodomyrtus 
tomentosa (Ait.)Hassk) yang digunakan adalah 6,25%; 12,5%; 25%; 50% 
dan 100%. Kontrol Positif yang digunakan adalah siprofloksasin 5 g/disk 
dan kontrol negative dimethyl sulfoxide (DMSO) 10%. 
Prosedur Penelitian 
Pengolahan Sampel dan Pembuatan Simplisia 
Pengolahan bahan dilakukan dengan memisahkan daun dari tangkai, 
batang, dan akar, lalu dibersihkan dari sisa-sisa tanah dan kotoran 
kemudian dicuci dengan air yang bersih dan mengalir. Bagian tumbuhan 
yang diambil adalah daun. Daun yang telah dicuci, kemudian dipotong 
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kecil-kecil dan dilakukan perajangan untuk mempercepat proses 
pengeringan. Daun kemudian dikeringkan ditempat terbuka tanpa terkena 
sinar matahari. Daun yang telah kering kemudian dihaluskan menjadi 
serbuk simplisia dengan menggunakan blender. Simplisia disimpan di 
dalam wadah yang kedap, di tempat yang kering dan bersih dan dijauhkan 
dari sinar matahari secara langsung. 
Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Karamunting 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol. Serbuk daun karamunting dimasukkan ke dalam wadah berwarna 
gelap, ditambahkan etanol 70% diaduk hingga homogen dan ditutup, 
disimpan dalam ruangan  yang terhindar dari cahaya matahari. Proses 
dilakukan dengan mengganti pelarut tiap 1x24 jam selama 5 hari. Hasil 
maserasi dikumpulkan dan disaring pemekatan dilakukan dengan rotatory 
evaporator, hingga diperoleh ekstrak daun karamunting. Selanjutnya 
pengentalan dilakukan dalam waterbath pada suhu 400 C sehingga 
diperoleh ekstrak kental. 
Skrining Fitokimia 
Pemeriksaan Tanin 
Sebanyak 3 mL sampel diekstraksi  dengan akuades  panas  
kemudian  didinginkan. Setelah  itu  ditambahkan  5  tetes  NaCl  10%  
dan disaring. Filtrat ditambah garam gelatin. Kemudian diamati perubahan 
yang terjadi.17 
Pemeriksaan Saponin 
Uji  Saponin  dilakukan  dengan  metode Forth yaitu dengan cara 
memasukkan 2 mL sampel  kedalam  tabung  reaksi  kemudian  
ditambahkan 10 mL akuades lalu dikocok selama 30  detik,  diamati  
perubahan  yang  terjadi.  Apabila terbentuk  busa  yang mantap  (tidak  
hilang  selama 30  detik)  maka  identifikasi  menunjukkan  adanya 
saponin.17 
 
 7 
 
Pemeriksaan Alkaloid 
Uji  Alkaloid  dilakukan  dengan metode mayer, wagner  dan  
dragendorff.  Sampel sebanyak  3  mL  diletakkan  dalam  cawan  porselin 
kemudian ditambahkan 5 mL HCl 2 M, diaduk dan kemudian  didinginkan  
pada  temperatur  ruangan. Setelah sampel dingin ditambahkan 0,5 g 
NaCl  lalu diaduk  dan  disaring.  Filtrat  yang  diperoleh ditambahkan HCl 
2 M sebanyak 3  tetes, kemudian dipisahkan menjadi  4  bagian (A,  B,  C 
dan D).  Filtrat  A sebagai blangko,  filtrat B ditambah pereaksi mayer, 
filtrat  C  ditambah  pereaksi  wagner,  sedangkan filtrat  D  digunakan  
untuk  uji  penegasan.  Apabila terbentuk endapan pada penambahan 
pereaksi mayer dan wagner maka  identifikasi menunjukkan adanya  
alkaloid.  Uji  penegasan  dilakukan  dengan menambahkan  amonia  25%  
pada  filtrat  D  hingga pH  8-9.  Kemudian  ditambahkan  kloroform dan 
diuapkan  diatas  waterbath.  Selanjutnya ditambahkan HCl 2M, diaduk 
dan disaring. Filtratnya dibagi menjadi 3 bagian. Filtrat A  sebagai 
blangko, filtrat  B  diuji  dengan  pereaksi  mayer,  sedangkan filtrat  C  
diuji  dengan  pereaksi  dragendorff. Hasil positif menunjukkan 
terbentuknya  endapan.17 
Pemeriksaan Flavonoid 
Satu gram sampel diekstraksi dengan 5 ml etanol kemudian 
tambahkan beberapa tetes HCl pekat dan 1,5 g logam magnesium. 
Adanya flavonoid, diindikasikan dari terbentuknya warna pink atau merah 
magenta dalam waktu 3 menit. 18 
Pemeriksaan Fenol 
Sebanyak 1 mL larutan diambil dan dimasukkan kedalam tabung 
reaksi, kemudian diteteskan FeCl3 1% sebanyak 2 tetes. Hasil positif 
menunjukkan warna hijau atau hijau kehitaman.19 
Pemeriksaan Triterpenoid dan Steroid 
Ekstrak dimasukkan dalam tabung reaksi, dilarutkan dalam 0,5 mL 
kloroform, ditambah dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat, kemudian 
ditambah dengan 1-2 mL H2SO4 pekat melalui dinding tabung tersebut. 
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Jika hasil yang diperoleh berupa cincin kecoklatan atau violet pada 
perbatasan dua pelarut menunjukkan adanya triterpenoid, sedangkan jika 
terbentuk warna hijau kebiruan menunjukkan adanya steroid.20 
Identifikasi Bakteri Uji 
Identifikasi bakteri uji dilakukan dengan pewarnaan gram dan 
penanaman bakteri uji pada medium TCBS (Thioshuphate Citrate Bile 
Sucrose). 
Prekultur dan Pembuatan Suspensi Bakteri 
Prekultur dibuat dengan cara menginokulasikan 3 ose kultur bakteri 
dari agar miring NA ke dalam 100 mL media cair NB yang sudah 
disterilisasi, selanjutkan ditempatkan di shaker dengan kecepatan 150 rpm 
pada suhu 28oC. Pertumbuhan bakteri dipantau dengan cara mengukur 
kekeruhan dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 500-600 nm hingga diperoleh nilai OD (Optical Density) 
sebesar ≥ 0,6  generasi/jam. 
Perhitungan Jumlah Bakteri 
Jumlah bakteri yang akan diuji dihitung berdasarkan perhitungan 
kekeruhan yang disetarakan dengan Mc Farland 0,5 dengan jumlah 
bekteri 150 x 106 /mL. Sebanyak 1 ose kultur bakteri uji dalam NaCl 
fisiologis dikocok sampai kekeruhannya sama dengan larutan Mc Farland 
0,5 sehingga diperoleh jumlah bakteri uji sebesar 150 juta/mL. 
Kontrol Negatif dan Kontrol Positif 
Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelarut 
DMSO 10%. Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
siprofloksasin 5 µg/disk. 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Pengujian daya hambat ekstrak etanol daun karamunting terhadap 
pertumbuhan bakteri V. cholerae dilakukan dengan metode difusi 
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menggunakan kertas saring berdiameter 6 mm. Medium MHA yang telah 
dipanaskan kemudian didinginkan sampai suhu ± 40oC, lalu dituang 
sebanyak 20 mL ke dalam cawan petri yang telah ditambahkan 0,1 mL 
kultur bakteri uji berumur 24 jam. Cawan petri ditutup dan digerakkan agar 
homogen dan ditunggu hingga media membeku. Kertas saring yang 
direndam dalam larutan sampel ekstrak etanol daun karamunting dan 
kontrol negatif DMSO 10% selama 15 menit ditempatkan pada permukaan 
media yang telah memadat. Kontrol positif digunakan siprofloksasin dalam 
bentuk disk dengan dosis 5 µg/disk. Jarak kertas saring antara 1 dengan 
yang lainnya sebesar 3 cm dan dari tepi media sebesar 2 cm. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skrining Fitokimia 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 
Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Keterangan 
Saponin Akuades + 
Terbentuk buih lebih dari 30 
detik 
Flavonoid 
Logam Magnesium + 
HCl pekat 
+ Terbentuk warna jingga 
Tanin 
Gelatin 1% + NaCl 
1% 
+ Terbentuk endapan putih 
Alkaloid 
Mayer - Tidak terbentuk endapan 
Wagner - Tidak terbentuk endapan 
Dragendorff - Tidak terbentuk endapan 
Fenol FeCl3 1% + 
Terbentuk warna hijau 
kehitaman 
Steroid 
Asam Asetat Glacial 
+ H2SO4 pekat 
+ Terbentuk cincin biru kehijauan 
Triterpenoid 
Asam Asetat Glacial 
+ H2SO4 pekat 
+ Terbentuk cincin kecoklatan 
Keterangan:  
+ (terdapat senyawa metabolit sekunder)  
 - (tidak terdapat senyawa metabolit sekunder) 
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Identifikasi Bakteri Uji 
Hasil pewarnaan gram pada bakteri uji menunjukkan bakteri gram 
negatif berbentuk batang kokus. Pada penanaman bakteri di medium 
TCBS menunjukkan perubahan warna pada agar TCBS menjadi kuning. 
Koloni bakteri yang tumbuh berwarna kuning dan besar. 
 
 
 
 
 
 
 
a         b 
Gambar 1. Hasil Karakterisasi Bakteri Uji 
a. Pewarnaan Gram: Bakteri gram negative bebrentuk batang bengkok 
b. Penanaman pada agar TCBS: Kolone besar berwarna kuning 
 
Uji Aktivitas Antiibakteri 
Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 
No. 
Konsentrasi 
(%) 
Diameter Zona Hambat (mm) Rata-
rata 
(mm) 
Pengulangan ke- 
I II III IV 
1. 6,25% 6,81 7,10 6,70 7,27 6,97 
2. 12,5% 7,02 8,00 7,39 7,87 7,57 
3. 25% 8,08 9,08 9,15 9,60 8,98 
4. 50% 11,01 10,59 11,96 10,70 11,07 
5. 100% 14,18 13,74 12,55 13,96 13,61 
6. Kontrol Positif 24,43 25,87 24,70 24,07 24,77 
7. Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 
 
Hasil uji terhadap kontrol positif yaitu siprofloksasin memberikan rata-
rata diameter zona hambat sebesar 24,77 mm. Hal ini menunjukkan 
bahwa siprofloksasin masih sensitif sebagai antibakteri terhadap V. 
cholerae. 
Kisaran rata-rata zona hambat ekstrak etanol 70% daun karamunting 
terhadap V. cholerae berkisar antara 6,97 – 13,61 mm. Berdasarkan 
penggolongan kekuatan ekstrak sebagai antibakteri (tabel 7), ekstrak 
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etanol 70% daun karamunting memiliki kekuatan sedang sebagai 
antibakteri pada konsentasi 6,25%; 12,5% dan 25% serta memiliki 
kekuatan dalam kelompok kuat pada konsentrasi 50% dan 100%.20 
 
 
 
 
 
 
 
             a                 b 
 
Gambar 2.Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Daun Karamunting dan     
Kelompok Kontrol 
a. Konsentrasi 6,25%; 12,5% dan 25% 
b. Konsentrasi   100%, kontrol positif dan kontrol negatif 
 
Hasil pengamatan aktivitas antibakteri menunjukkan diameter zona 
hambat mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan konsentrasi 
ekstrak etanol 70% daun karamunting seperti yang tertera pada tabel 6. 
Hal ini disebabkan aktivitas yang ditimbulkan oleh suatu ekstrak 
berbanding lurus dengan kadar konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi 
suatu ekstrak maka semakin tinggi pula kandungan senyawa antibakteri 
yang terlarut didalamnya. 
Aktivitas antibakteri disebabkan oleh terdapatnya suatu zat atau 
senyawa antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau 
menyebabkan kematian bakteri dengan beberapa mekanisme yaitu 
penghambatan terhadap sintesis dinding sel, penghambatan terhadap 
fungsi membran sel, penghambatan terhadap sintesis protein atau 
penghambatan terhadap sintesis asam nukleat.2 
Aktivitas antibakteri ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa antibakteri, daya difusi ekstrak 
dan jenis bakteri yang dihambat. Aktivitas antibakteri terhadap V. cholerae 
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oleh ekstrak etanol 70% daun karamunting diduga disebabkan oleh 
senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak tersebut yaitu 
saponin, tanin, flavonoid, fenol, steroid dan triterpenoid. Penghambatan 
pertumbuhan bakteri oleh metabolit sekunder tersebut memiliki beberapa 
mekanisme yaitu mengganggu permeabilitas dari membran sel 
(triterpenoid, tanin, steroid dan flavonoid dan saponin) dan mendenaturasi 
protein sel (flavonoid dan fenol).2 
Mekanisme kerja triterpenoid sebagai senyawa antibakteri adalah 
dengan menyebabkan penurunan permeabilitas membran sel bakteri yang 
disebabkan senyawa triterpenoid yang akan bereaksi dengan porin 
(protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, 
membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya 
porin yang merupakan pintu keluar masuk senyawa sehingga mengurangi 
permeabilitas membran sel bakteri.21 
Mekanisme kerja tanin sebagai senyawa antibakteri disebabkan oleh 
kemampuan tanin yang dapat mengerutkan dinding sel atau membran sel 
bakteri sehingga mengganggu permeabilitas dari sel bakteri tersebut.22 
Mekanisme kerja steroid sebagai senyawa antibakteri disebabkan oleh 
kemampuan steroid yang dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid 
sel yang bersifat permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik sehingga 
menyebabkan penurunan dari integritas membran serta menyebabkan 
perubahan dari morfologi membran sel yang menyebabkan terjadinya 
lisis.23 
Mekanisme kerja flavonoid sebagai senyawa antibakteri adalah 
dengan mengganggu integritas membran sel bakteri yang disebabkan 
oleh kemampuan flavonoid dalam membentuk senyawa kompleks 
terhadap protein ekstraselular. Mekanisme lain dari flavonoid sebagai 
antibakteri adalah dengan mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak 
membran sel.21,24 
Mekanisme kerja fenol sebagai senyawa antibakteri adalah dengan 
mendenaturasi protein sel melalui ikatan hidrogen yang terbentuk antara 
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fenol dan protein yang dapat menyebabkan kerusakan pada struktur 
protein.25 Mekanisme kerja saponin sebagai senyawa antibakteri adalah 
menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya 
permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa 
intraseluler akan keluar.26 
Membran sel bakteri berfungsi sebagai sawar selektif yang mengatur 
keluar masuk nya senyawa ke dalam sel bakteri. Sehingga melalui 
membran sel ini, beberapa senyawa ditransport secara aktif. 
Terganggunya permeabilitas dari membran sel yang disebabkan oleh 
metabolit sekunder yang terdapat dalam daun karamunting yaitu 
triterpenoid, tanin, saponin, steroid dan flavonoid menyebabkan 
terganggunya fungsi dari membran sel sebagai sawar selektif terhadap 
beberapa senyawa, yang menyebabkan terjadinya kebocoran sel. 
Kebocoran sel bakteri menyebabkan keluarnya komponen sel/organel sel 
yang berfungsi untuk menjalankan kehidupan sel bakteri dan 
mempertahankan fungsi normal kehidupan sel bakteri. Apabila semua 
fungsi tersebut terganggu akan mengakibatkan kerusakan dari sel bakteri 
yang menyebabkan bakteri menjadi lisis dan terjadi kematian sel 
bakteri.2,27 
Mekanisme antibakteri daun karamunting selain selain menyebabkan 
terjadinya gangguan pada permeabilitas dari membran sel juga dengan 
menyebabkan terjadinya denaturasi protein membran sel. Senyawa yang 
berperan dalam hal ini adalah flavonoid dan fenol. Denaturasi protein 
adalah kerusakan struktur tersier dari protein yang menyebabkan 
terjadinya kerusakan pada protein dan menyebabkan protein tidak dapat 
berfungsi. Protein berfungsi dalam metabolisme sel bakteri, kerusakan 
protein dapat menyebabkan terganggunya proses metabolisme bakteri 
sehingga menyebabkan terganggunya kehidupan sel bakteri dan 
menyebabkan kematian sel bakteri.2 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Ekstrak etanol  70% daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 
(Ait.)Hassk) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri V. 
cholerae dengan rerata diameter zona hambat 6,97-13,61 mm pada 
konsentrasi 6,25%; 12,5%; 25%; 50% dan 100%. 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan pelarut selain etanol 
70%, metode ekstraksi lainnya pada daun karamunting (Rhodomyrtus 
tomentosa  (Ait.)Hassk). Serta dilakukan skrining fitokimia secara 
kuantitaif dan isolasi senyawa pada daun karamunting (Rhodomyrtus 
tomentosa (Ait.)Hassk). 
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